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o erkemb@ngan konglomemsz dz Tanab Azr remyczm berirat
se,m/e zaman penjajaban Belanda hingga diwariskan pada zaman O .rde:
\Lama; Perilakn konglomeryast ini  semakinimengeras ketika zaman
Orde Barti naik ke tampuk kekuasaan. Akibatkondisi ekonomsi yang:
pomk porandamembuat perilaku konglomerasimendapat justifikasi &
non formal.-Banyak kaum usahawan mulai meniti karier ﬂsczbzmya
dengan praktik-prakiik patron-klien, nepotisme, dan kolutif -
ihkbirva muncullah pengtisaba Ali-Baba. Talisan di-bawab ini
\ ncrelabomsmycz dalam perspektzf se]amb lmkum dﬂ?ﬁl kebyakm =

end;skuszkan masalah kongiomerat pada masa krISIS eko-.-
nomi-moneter dan politik yang melanda Indonesia adalah
sangat. menarik. Pertama, konglomerat yang semula meru-
pakan simbol: keberhasilan pembangun:m nasional rezim Orde
Baru ‘yang' berorientasi‘pada perrumbuhan ekonomi, namun kini
tidak lagi. Ini' pertanda’ ketergantungan konglomerar yang sangat
besar: terhadap ‘kekuasaan ' ternyata menyebabkan mereka tidals
imun terhadap serangan ganas krisis ekonomi-moneter. Sekaligus
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menurzjukkan tidak efisiennya mekanismé ‘atau strukrur peryisahi:
an-perusahaan konglomerat, o
.. Medna, rerpuruknya era. konglomerasi Orde. Bary, tersebut

ze_i-gy_g_ a tidak duikuti cleh kelompok usaha kecilémeﬂenga'h’_:_yang
ki meéncapai angka 35 juta unit usiha, Ing menunjukkan ahwa

* betapapun berbagai tekanan yang menghambar perkembanga_n_;jiy;g,

tidak mienyebabkan usaha kecil ﬁaﬁndur':fetapi justru memberikan

peluang yang sangat besar bagi tenaga kerja di Indonesia. Hal i
Juga dapat diinterpretasikin bahwa karakterisiik strukrur pereko-
‘nomian kita bukan konglomerasi, namun ekonom; rakyat, yang di

dalé;fn_nya adalah usaha kecil dan menengah. .
. Sayangnya, ketika kelompok usaha kecil dan menengah meén-
dapatkan angin segar untuk dikembangkan, bersamaan-dehga_n_ itu

sq;lg_-f_ig ‘besar yakni mencapai 70 persen:dari toral tenaga kerja yang

diserap oleh “unit - usaha nasional, - tidak - membuar- kelompok
terbesar usaha dalam struktur perekonomian bisa menghirup udara

. :nPerdefinisi konglomerat adalah .kt_zmpula;}.proﬁt centérs yang

ﬁiiﬁd;’*y__;_i_k"xii*pikjfén' kotornya orang gadurngan, ‘¢a cerdik
licik yang tidak mengenal hati nuran; dan etika, menyalahgunakan

segala celah yang: tersedia untuk - memiliki ‘konglomerat dalam

wakru. relatif . singkat, dan lalyu ~menggunakan _ko_riglom@ramya_-

untuk bermanipulasi. dan berkelit dengan cara, pat-pat, gulipat dan
- sirvsim salabim, supaya orang luar bingung dan tidak ada yang bisa

mengontrolnya.




- Untuk ; mxlah tulisan i mengajak pembaca. untuk sampm

pada pemiazan apakah konglomerat itu baik atau buruk? Untuk i B
tulisan ini mencoba menelusuri berbagai jawaban atas pertanyaan

itu/dalam perspekmf se)arah hukum dan kebtjakan. Terkait dengan

_perspekmf sejarah, secara singkat dljeiaskan perkembangan konglo--

‘merast; pacia ‘masa. Orde: Lama dan pada masa Orde Baru. Sedang-

‘kan vang. menyangkut masalah hulkum ai;an' d_ibahas _mengenai

masalah pefaturan perundang-undangan_d bgrb_agaa _kepumsan

~ wumbuh dan berkembangnya konglomeras_i i Indonesia, antara
" lain kebijakan di. bidang peraag:mgan i1
harga dan perlakukan khusus. - :

Se}arah Smokat Konoiomerasx d1 Indonesza

1 Konglomemsz Masa Orde Lama

- Di-Indonesia, munculnya konclomerasx t1ciak Iepas kan:an
dengan “kekhasan politik: pemermtah Hindia Belanda (Onghok-
ham, 1998). Kekhasan politiknya ditandai oleh upaya pemerintah
dalam " pengelompokan . struktur masyarakat - berdasarkan - kasta-
kasta, yakni atas dasar kulit berwarna dalam kehidupan ekonomi-
nya. Bengelompokan' melalut: strata. sosial .inilah..yang kemudian
melahirkan berbagai kelompok dominan’'dan kelompok yang tidak
dominan. Atau oleh banyak kaiangan dijadikan alasan bagi mun-
culnya embrio dualisme kekuasaan yang kemudian juga melahir-
kan dualisme ekonomi, Di mana secara séngaja pemerintah Hindi
Belanda menempatkan konglomerat, golongan:Eropa (kulit putih)
vang kapitalis-dinamis berada di atas sebagai kaum terhormat atau
Le}ompok dominan. Sedangkan. penduduk. “Timur” - (pribumi),
dengan ciri khasnya gotong royong ‘dan saling berbagi ditempatkan

'dengan menganahs1s _:-berbagal kebz;akan yang men}rebabkan';

estasy., pa}ak penetapan'




aebagau masvamk" 'ﬂbawah sebagal keiompok margmal atau. tidak

: ; perkembangan—nva ﬁelompok dominan “adzlah
_ memp’tkan clon pok “yang” paling “ditntungkan oleh keb;;aixanw
keb1;akan bidang® ekonoim pemermtah Hmdza Belanda pada Waktu

baU&i nitirmcia& bahkan sermo-kah dencan mengwnakan kekerasan
un‘éuk mendapatkan tanah~canah tadi, 7 : '

Hal inilah yang dimaksud dengan kekhasan polmk peme—
rintah pada wakeu itu bahwa Sejarah’ekonomi kolonial adalah
sejarah kapitalisme batk dari, oleh dan demi negara (kolonial) dan
swasta, di mana rakyat hanya dijajah, kareni  hak-hak - dasarnya
tidale’ diakui, baik dart-hak milik; hak akan tenaga sendisi, hak
berpendapat. danseterusaya. Perilaku keridakadilan terhadap rak-
at; vang telah- dilakukan sejak bercokolnya pemermtah kolonsal
Hindia. Belanda; itulah- yang pada aklr-akhar ;m mendasan mob
molense kekerasan massa.-

#Pola pemerintah itu . tampaknya Terus dzwansi oleh para
pemimpin dan penguasa dinegeri ini. Warisan pemerintah kolonial
inilah yang' sekarang ini- memperkuar kedudukan - konglomerat -
vmg hampir semuanya adalah konglomerat Cina. .

Ruth Mc Vey (1998a), mengkaraktensukkan warisan dar;
masa kolonial sebagai-berikut: - : " - -

a. Meskipun. peran konglomerat. Cina b1asanya berkembang
lcsarena dorongan dari para penguasa, namun mereka adalah “paria”
sangat bergantung dari segi politik ~dan tidak dapat mengandatkan
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fnegara untuk: mehndung: *kepentingan. mereka. Aklbatn}'a jaringan
- keuanoan dan hubunoan usaha.;-mereka mdak banyak bergantung.

lokal. Mereka ‘sebagian. besar memperoleh keterampila menﬂenax
.perdagangan modern dap: tei\.mk—tekmk industr, pengolahan serta
(yangjarang. dllakukan oleh pengusaha—pengusaha Barar) mengena:
pasar lokal, Inilah yang, men;adi faktor utama mengapa pemsahaan-
perusahaan Jepang mencari orang Cina untuk menjadi mitra dialog
~ ketika membangun kembali . kehadiran .mereka di Asia Tenggara
setelah Perang Dunia, b {7 PD II) Aedm, memanfaatkan mata rantai
hubungan dan kepercavaan vang diciptakan oleh c orancr—orang Cina
vangsinggal di perantauan guna, mendirikan.jaringan perdagangan
.dan Leuanwan vang mencakup Asia. Teng ara, Talwan Hong
umumnya. Im men}adz sumberdava yang l«:uat untuk proteksx daﬁ
menger ahkam modal. - Rezim-rezim .. vang:: memperﬂmbanvkan
umuk mengurangi- kedudukan Cina lokal harus memperhitungkan
mudahnya.modal Cma zm.vkat kak1 .dan. segaia konsekuen51 yang
melumpuhkan _— L

Tampahnva bukan hanya fakter warisan koiomal saja yang
mem’eb"abi«_an konglomerat Cina sukses. Budava Konfusius (CGH}"H
cian-Culture) diyakini oleh sebagian pengamat sebagai fakror yang
menentukan suksesnya kaum konglomerar Cina. Sebagalmana
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itu’ mem1hk1 keunc-guian budaya dxbandmgkan dengan penduduk

pribumi (Mc. Vey; 1998¢).-Karena it berbagai ‘kebijakan : ‘apapun
tenfu akan sangat menguntungkan: -ikongiomerat Cina: Bukan saja
karena “fakroralamiah ~budaya” Yang* ~mereka” miliki “yang . akan
menyebabkan méreka’ berhasil; ' namun’ “juga* karena “ kelihaian
konclomerat Cina vang se)ak awal ‘telah dekar dengan penguasa
sebagalmanfa vang telah’ dwvar;smya dant pemerintah kolonial. ”

* Hubungan ‘antara- konglomerat Cina'dengan ‘penguasa; baxk
koiomal maupun ' pribumi;lebih merupakan hubungan pribadi
ketimbanig sebagai sebuah kelompok bersatu-yang memiliki-ke-
kuatan’' Hubungan ini tetjadi ancara lain karena kesamaan kepen-
tmg’m para pengusaha memelukan perlindungan dari hukum dan
pesaing “mereka, ‘sementara- penguasa” meniburuhkan -uang ‘untuk
rneminayal kehzdupm pnbad: dan men)aga gresuse sos;ai mereka

Menurit Supriatma; acia tiga alasan mengapa penguasa mers-
ber;kan konsesi perdagangan tertentit kepada-minoritas Tionghoa.
Pertanid; lebih aman memberikan kiasa‘¢konomi kepada golongan
T1onghoa ketimbang kepada orang pribumi. Kedua, trituk menjaga
rivalitas etnik antara pribumi dan Tionghoa. Keriga, memotong ke-
kuasaan ékonomi para pengnasa poliuk tradisional berarti memo-
tong pula'materi politik yang biasa dipakai sebagai perlawanan. -
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“ Pada “awalnya“istilah -“wirausahawan -pariah”. masih: sangat

.melekaz Pengusaha Cind harus:banyak-memberikan perhatian ke-

| -:pada pejabarsipil dan: militer Indonesm Karena mereka: men}aian-
kan usahadalamsuara sistem ‘politik:yang sangar:terpusat, .otoriter

. ‘dan sarigat berdasarkan ‘hubungan. keluarga.: Dan. pada.saat. itu,
.keciudukan pengusaha Cina-baik-yang ka}ra Taya;, kelas. menengah :

~‘maupun yang: ‘miskin, jauh berada'di. pinggiran.: ‘Hal-ini-berbeda

kal di dekat_ -

dengan pengusaha Cina: Thailand yang sangat kuat be
i')antun_g _perekonozman das strukeur kelas Thailand. ¢
i 457 Sebagai akibat dari kedudukan yangsangat: rapuh in, pengu~

isahia-Cina'sangar berkepentingan dengan 'status. guos. dengan demis

“kian memiliki hbungan simbiosis: dengan para pemimpin pemerin-
tahansaat i, Karena ivu, menurut’ Mc Vey. (1998d) tidak meng-
“herankan jika pengusaha terkemuka Cina memiliki waktu investasi
yang: pendek; - mengutamakan: keamanan, /menerima . kenyataan
‘harus'memberikan 1mbalan guna-memperoleh. perlindungan politik
berdasarkan hubungan parro-klien, pelindung-yang dilindungi, dan
tidak memainkan peran dalam upaya memperluas hak-hak sipil, -
Peran ekonomi konglomerat: Cina~di Indonesia dalam 20
tahun terakhir sebelum PD II telah mengalami perubahan besar.
Terutama karena telah banyak pengusaba Cina vang-masuk dalam
kegiatan perdagangan.dan industri-industr: dasar di seluruh Nusan-
tara.. Sayangnya, . mereka masih. terhalang oleh dominasi modal
Belanda di sermua sektor perekonomian modern. Depresx ekonomi
tahun. 1930-an, Perang Dunia I, dan perjuangan kemerdekaan
Indonesia membuka peluano baru_ yang lebih luas. Periode awal
pasca revolusi- mempahan periode di mana Indonesia mulai mem-
buka .perluasan ekonomi. Namun bagi pengusaha Cina masih
mempertahankan kedudukan mereka dalam bxdanO-bzdang terpen-
ung. sampal kekayaaa mereka dmmbll ahh oleh pemermtah Indo-
nesia tahun 1957-1968. .

1
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F#+:Setelah investast Belanda-diambil-alih oleh: pemerintah dan
dimasukkan” ke dalam sekior pemerintahan’ pada masa‘ Ekonomi
Terpimpin:di-bawah presiden:Soekarno, suaru-tahap kegiatan pere-
konomian+vang bart mulai-terbukauntuk pengusaha Cina. Diakui
oleh merekas masa ini: “merupakan; masa yang-sangat -sulit karena
-1deolog1 resmi- amat menentang perusahaan swasta; pada umumnya

’\hmun dalam konchsz yang kacau dan 1nﬂas1 tmggl pada ‘masa
'Demokrasz Terpmnpm 1n11ah para pengusaha Cina membuktxkan

negara dan.._;annga_n dxstnb_usmya yang kacau, ak mampu men-
jalankan: usaha‘secara: efekrif ‘dalam  keadaan -itu. kecuali melalui
bantuan pengusahkaCina:(Mc Vey, 1998¢).-Dag, diakui pengusaha
Cina mampueksisdan bertahan lebih baik dibandingkan pengu-
saha pribumi, “di*mana pada ‘tabun-tahun ity tidak banyak :uang
Vaﬂg bisa diperoleh. Karena kemampuannya itu, ketika iklim eko-
nomi’ mulai' membaik ‘dan terbuka untuk swasta pada masa Qrde
Baru penmsaha Cma sungguh sangat ma}u usahanya

Konclomemsz Masa Orde Bam ;

Kemakmuran konglomerat ﬁonglomerat Cina ch bawah “re-
zim Orde Baru sermgkah dikaitkan dengan koneksi politk mereka
'sebagau cukong bagi pemegang kelkuasaan ‘Orde Baru. Istilah cu-
~kong ini populer sekitar tahun 70-an untuk menggambarkan tmg-
kar hubungan yang’ ‘sangat erat amara seorang Cina yang menge-
tahui” bagaimana cara mencari uang dengan pe;abat pemerintah
Orde Baru (sermgkah seorang perwira tentara) yang ‘dapat mem-
berikan perhndungan dan ménggunakan pengaruhnya.

* Pada awal pemerintahan Soeharto, anggaran pemenntah
sangat kecil, sehmgga hanya cukup untuk membiayai sebagian
kecil anggaran rutin antara lain untuk angkatan bersenjata dan
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' pemermtahan daerah Menum’c Mc Vev 19983 kecﬁn}’a anggaran

negara- yang sangav kecilini,- _menyebabkan rezim Orde Baru

._menggah “dana inkonvensional” *dengan cara apapun “Untuk
rajaan:inilah pe;abat (pehguasa) ‘mengajak pemilik “dana dan

.penasehat usaha Cma untuk meadapatkan dana-dana kompensa51'

_ dana dan penasehat usaha tersebut harus terlmdungx dari - upava—'
. -upaya“ jahars masyarakat, gang guan " pefljarah-pen)arab fain ~dari’
o kalangan militer: dan 51p11 tentenya; Selatn itu imbalan buat 'mereka’ :
Juga termasuk hemudahan untuk memperoleh barang—barang yang

kon{rak pememntah Akxbarnva dalam kumn Waktu yang mdak: '
terlalu lamahubungan: antara perwua—perw;ra ten‘cara tertentu: dan'_-

pengusaha Cina berkembang luas:

- Pada tahun 1970/1971 nnsalnya eramya hubungan cukong'
dengan penguasa telah sampai kepada’ presiden- Socharso ‘dan’

keliarganya:“Dan-keaddan ‘seperti ‘ini’ telah ‘mengundang kritik

keras‘dari: masyarzkar. Di‘antara nama-nama cukong yang terkeral:
adalah‘Liem Sice Liong.'Konon, pola hubungan ini telah meram-
bah kepada pe;abat-pe}abat ditingkat pemenntahan vang lebih
rendah. seperti guberniiriidan ‘panglithia  militer propinsi. I\tamun :

pengusaha yarig cha)ak kerjasamaadalah pengusaha Cina setempat.

‘Pada* menjelang “tahun 1980-an’ dapat“dikarakan - sebagai’
puncak hubungan’antara penguasa Indonésia dengan konglomerat:

Cina. Namun hubungan vang sangat erat iu pun menimbulkan
antipatl masyarakat yang diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan ann-
Komunis Orde Baru pada tahun 1965-1967, kerusahan anti-Cina
pada tahun 1959 dan tahun 1963, serta beberapa kerusuhan anu-
Cina lainnya pada masa Orde Baru. Hal'ini sekaligis mentinjukkan
betapa rapuhnya eksistensi: konglomerat. Cina yang sangat. bercan-
Lung pada hedudukan polmk pemermzahan Orde Baru
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- Pada masa inilah, kesetmbangan hubungan antara penguasa
Indoesia ciengan Longiomerat Cina mengalami perubahan. Istilah
cukong Jarang lagi terdengar ‘Rejeki - minyak (o7l-boom) -vang
terjadi pada.tahun 1973/1974 semakin. _memperteguh kekuasaan
dan . wewenang pemerintah dalam memperbesar. - sumber . ~daya
keuangannv"l ‘Hal .inilah syang membedakannya dengan kondisi
awal . pemermtahan ‘Orde -Baru .di- mana. kita hanya memiliki
anggaran yang  hanya. cukup untuk. -membiayai - sebagian kecil
anggaran.. rutin | sepern angkatan bersen)ata dan pembangunan-
P , L . .
Perveserm hubungan antara’ penguasa dan koglomera!: Cm&
tersebut _menyebablkan . para. konglomerat Cina tdak - lagi
menggunakan jalur . koneks: politik. Hal inj tidak berarti, -para
konglomerat Cina menjadi antipati terhadap . koneksi politik,
namun para konglomerat Cina tetap memehhara hubungan baik
dengan para penguasa Orde Baru: . - ..

~Hal vang. parut dicarat dalam penode 1980- -an’ adalah bahwa
pegousqhqueggusaha _terkaya tersebut lebih banyak bergerak.. di
bidang. keuangan dan. perdagangan  daripada di bidang  industri
pengolahan. A_lasannya adalah ‘sektor-keuangan dan perdangangan
banyak -mendarangakan: keuntungan sangat besar dalam. Jangka
panjang, . termasuk. di dalamnya usaha: tanah dan bangunan, jasa
keuangan, perbankan asuransi, dan konstruksi bangunan Namun
dalam. jangka panjang, sektor: ndustri pengolahan ]ustm sangat-
menguntungkan e : L -

Kemngka Hukum.

1. Peraturan Perundang—undangan

‘Bermula-dan munculnya UU PMA No. 1 tahun 1967 dan
UU PMDN tahun 1968 ‘vang memberikan fasilitas kemudahan
mulai dari fasilitas perpajakan (tex holiday), perkreditas (kredic

1C
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dengan bunga rendah)-dan sebagamya hingga Jamman devisa bebas,:

telah mengantar kelompok konglomerar memasuki seluruh biciang.
produk51 (Haz, 1997) Kesempatan untik - ‘mendirikan - industri
* substitusi - 1mpor pertama-tama. d;tanvkap oleh pedagang vang
selama ini*mengimpor jenis barang yang bersanckutan Ini‘sangat
logis karena “sebagai+importir mereka tentu: Ieiah mengenal dan
- -menguasaz jalurdistribusi komoditas it Ken} ataan-ini sebenamy‘a.

juga dlperthnvkan oleh investor: asing'di mana jika 'mereka ingin.-

* masuk ke dalam bisnis di “Indonesia’untuk berpatungan ‘dengan.

'usaha 16kal “maka - mereka ‘memilih- beker;asama dengan -mereka-
vang telah: menguaszu hka~hku blsms s = -

i Keputusan Pres;den

© - Politik aereguiaa dan- deblrokransasx vang merupakan kepu-
Tusan pemermmh {presiden) juga menjach stimulan - bangkitnya
bzsnzs ‘konglomarat. "Add beberapa  hal © pentmg untuk  dicatar
tentang baﬂgkﬂnya ‘konglomerar - melalui ‘keputusan intervensi
pemerzniah Periama, pemberlakukan sistern dereguias; i bidang
1ngervenst perdafrangan internasional dan sistem devisa, dan dilaki-
kan pendekatan positif dengan berbagai insentif’ terhadap PMA:
maupun PMDN (1966-1969). Pemermtah pada saat itu melakukan
kebijakan “pintu terbuka” di mana investor tidak perlu mengalami
hambatan masuk. ‘Bahkan kepermhkaﬂ asing bisa sampai 100%:
Atis iklim usaha vang seperti itu, ‘pertumbuban’ sekvor industri
mencapa1 ratarata 9,6% pertahun _ selama 1967 sampax 1973
(Pan estu, 1994). -

" Kedua, ‘pada saat boom rnmyak (1973-1981), di mand proses
1naustriahsasz terus dlpacu ‘melalur kombinast dari kebijzkan subs-
ttusi impor, peraturan investasi dan peningkatan kepemihkan
pemermtah Secara bertahap pemerintah menggunakan mstrumen
intervensi seperti lisens: usaha dan nvestasi untuk mengatur inves-
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tasi‘domestik -dan- asmg, penggunaan komponen- domesnk dan.

pezhnduncran impor dari. bentu:: sistim; tanf dan non—tanf

-dai.zm negeri, untuk perkembangan pmduk dalam negert, _dan per-

E{embancan industri-industri-yang baru mulai- (infant. mdmmy}
~Apa yang:dilakuban pemenncah dengm strategl subsntua

;mpor, pada awalnva -adalah: baik ‘karena:: membemkan protek51

yang: sangat:kerar. terhadap industri ‘dalam -negeri. dari produk-

V4 produk ;mpor Sayangnya; dalam: perkembangannya kebijakan 1ni

justzu sangfat tidak efisxen karena. mengakibatkan industri domestik
menjadi. “cengeng”. l\.urang bisa berkembarg:dan sangar mandul
iika dihadapkan dengan persaingan internasional.

Setidaknya menurut Didik J. Rachbint {1986), mengutip pen:

dapat. John Power, ada tga. alasan yang kurang mendukung pene-
rapan strategl substitusi.1 impor ini yakni: (). inefisiensi ekonomi,
Dalam strategi ISI alokasi sumberdaya dmzlzu kurang tepat. Jika
harga pasar yang rerwakili oleh vaﬂabei bla.ya semap unit barang
dan kegunaan (uzzlzzy) pada. ungkat margin adalah given, maka cen-
derung ada kebutuhan yang lebih besar dalam alokasi sumberdaya
untuk menytmpan tambahan sate unit dari per‘tukaran melalur
substitusi impor d1band1ngkan dengan mendapatkan satu unit tam-
bahan dari pertukaran melalui perfuasan ekspor. Bias lain adaiah
kebijakan neraca. pembayaran cenderung mengontrol u.npor, se-
hingga. akan . menekan peluang perdaga.ngan luar  negeri suatu
negara. . . . :
(b) Inefmens; teknzs‘ Yang palmg ]elas dari inefisiensi _tf:_k_ms
adalah kealpaan negara untuk melihat keuntungan komparatifnya
sebagai prinsip yang sangat membantu pengembangan teknologi
produksi. Industri-industri yang diproteksi akan dengan mudah
lahir sebagax Lndusm yang tidak efzs1en dalam pilihan teknologl
aya:.

12
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dampak ini’-adalah ciengan mehhat .model pez‘dagangan inter-
nasional. Setiap peningkatan. ekspor atau substitusi impor dengan
mempiodukm barang-barangakan menyebabkan penmgkatan kon-

sumsi - domestik; s yang: pada g1hrannya -akan - berdampak pada

peningkatan investasi. :Dalam-starategi ISI ini investasi tersebut
chpenuhl dengaﬁ menglmpor barang-barang modal sehingga cende-
- rung mempertingsi tingkat akumulasi- modal: (raze of mpzt.az[ acci-
malarion): Tabungan ‘marginal (margmal saving) sangat tergantung
- pada:alokasi investasi-barang-barang modal,produksi untuk ekspor
dan - substitusi impor, Tetapiystrategi - substitusi: zmpor,_dengan
penerapan - sistem proteksi- jelas. tidak komsxsten dengan prinsip
rasional model perdaganan internasional. . N

Meskipun tingkat pertumbuhan investasi domesnk dapat di-
pacu denga‘a tumbuhnya perusahaan-perusahaan yang masih bayi
cukup tinggl,-namun karenasangat. Tergantung dar: kebiyjakan inter-
vensi“pemerintah “maka’ industri-industri 4ni. tente sangat, rapuh.
Apa yang terjadi pada konglomerat-konglomerat yang -.merupakan
produk Orde Baru sekarang ini yang tidak tahan terhadap serangan
krisis . ekonomi moneter: bisa digunakan-sebagai- indikator kera-
puhan industri kita vang banyak memanfaatkan fasilitas proteks:.

Setelah strategi I1SI dinilai tidak cukup sukses, maka peme-
rintah memberlakuan strateg1 industrialisast yang menempatkan
peningkatan efisiensi, persaingan -dan: beorientasi ekspor- {1986-
1991). Strategi iniyjustru.mampu mengangkat tumbuhnya industri
manufaktur menjadi- 11% pertahun. selama. periode 1tu.-Hal 1m
disebabkan -oleh adanya peningkatan investasi swasta, domestik
dan-asing secara ?esat dan. berkembangnya ekspcu produk manu-
fakrur. S

“Pilithan terhadap kebuakan beromentasx ekspor Nl Menurut
D;dzk (1996b), adalah untuk :
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: "-;.';-:ia-':\4empérku'at posisi eksteraal, batk untuk- memperkuat
‘penerimaan devisa maupun untuk meredam ge olak
- perekonomian internasional. : e it
s Nemacu rakselerast- per{umbuhan mdusm manuiakmr
" dalam negeri untuk tujuan ekspor dengan pencanan pe-
luang pasar yang luas diberbagai‘negara. =
~:Mempekuatidan memperluas kedudukan ekspor komo
“ditas tiadismnal yang telah d;kembqngkan sejak i lama
dalam bentuk yang telah terproses sebagai barangjadis-
‘Meningkatkan penerimaan-produsen:(petan, pedagang,:
4400 industriawan) maupun eksportir dalam kegiatan ekspor.:
75, “Mempertinggi tingkar kepa’stian usaha bagi produsen dan
eksportir melalui. pencarian pasar vang t1dak terbatas ‘i
luar peger. Ry e N e
- 6.7 Memperunggi tingkat penyerapan tefiaga ker a lewat ber-
- “bagai-kegiatan ‘ekonomi: vang. chtu}uk:m untuk ekspor,
balk untuk ekspor: komodmas tradisional ppupun komo—
- dintindustr-manuafakeur, - W &
7. Pengembangan industri’ untuk tujuan ekspox secara’ {1dak
“+langsung merupakan proses uutuk mensubsmmm barang '
i -'barmg manuiaktur L e

B

Kongiomerat Cina yang sejak awal memuliki peluang untuk
tumbuh dan’ berkembang di-Indonesia “adalahsyvang palmg besar.
mendapatkan kesempatan merath kue'pembangunan.

“Berbagai ‘paket deregulasi vang dikeluarkan pemermtah' di-
j:i.c%ikan' legitimast polittk ekonomi untuk Berkembang secara
menakjubkan. Meskipun ‘penerbitan -paket deregulasi ini adalah
bentuk penyesuaian-penyesuaian akibat perubahan strategi indus-
trialisasi‘darl yang berorientast impor ke orientasi ekspor. Berbagai
Paketr Deregulast yang dimaksud dapat dilihat ‘dari uraian dalam
sub bab berikut ini.
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| Berbagm keszakan yang chtempuh oieh pemenntah dalam
- haluni melalui kebijakan: perdagangans-investasi pajak, penetapan
_akukan khusus :;_Secara 161)11’1 ;eias mengena; kebl}a-.

- Jind) yang'dxtanda.x oleh tmgkat persamgan penerapa,n bunga tinggi

berdasarkan  mekariisme ™ pasar “justrissangat mengumungkap‘
sektor perdagangan luar negeri {ekspor). Apalagi, pada bulan Marer
1986 pemennzah melakukan devaluasi-mara ‘uang rupiah terhadap
dolar Amerika Serikar sebesar 50°1 persen dalam upaya menmgka&
kan pendapatan pemerintahi dan mendoromng ekspor non:migas
(Hasibuan, 19972). a : 1

Terobosan besar dilakukan “pemerintah ‘lagi’ Pemerintah
men elua1l~.an pakez untuL memperiancal Aarus. barano _yang,

d1behastugaskan SedanOLan Tugas. bea dan cuka1 diserahkan pada.
SGS. Pada ahun itu juga“terjadi penurunan tatif, Kebijakan ini °
benar-benar untuk ‘menekan ekonomi- biaya tinggi. Oleh karena,
tarif bea masuk vang tinggi.dan d1lakukannya proteks: non-tarif
menimbulkan. perburuan rente dan.merupakan sebaglan sumber
ekonomi biaya unggi.. .. '
- Kebijakan. perdagangan yang-lainaya- adaiah paket Mei 1986,
vang memberikan - kesempazan luas i\epada produsen (eksportir)
untuk” membeli’ /input industri di pasaran dunia, -jika di dalam’
negeri terlaly tinggi, dan dapat. meminjam ‘modal kerja dengfmf
unokat bunga yang berlaku di pasaran internasional. Kebl}akan ini.




selain  untulesmengurangi-ekonomi® biaya tinggi juga “untik
mendorong masuknya investor asmg untuk masuk ke dalam
rregert. o —c b
coPada bulan September 1986; dengan mendadak pemenntah
melakukan:devaluast- rup:ah akibar“menurunmnya’ harga rinyak
dunia. Tujuan devaluasi ini adalah: urituk: mengamankan ‘nieraca
pembayarsn, walaupun jumlah utang luar negeri semakin mening-
kat. Selanjutnya satn bulan setelah im pemerintabe. pada ‘bulan
Okrober. 1986, terjadl penurunan tarif, . sedangkan -pada:sbulan
November 1988, monopoh impor, beberapa komoditi ditiadakan..
... Tampak dengan jelas.bahwa arah kebijakan yang. datwmgkm
dalam berbagal paket dereouiaﬂ adalah untuk, menghapus ekonomi
bmy_ ! é:mggi af T o e :
Secara . rmckas berbaga; pemmmn cieregulaa perdqgangan
V’lﬂg bmyak membenkan peluang usaha konglomerat dapat dilthat
dari tabel 1 berikut i int:

Tabel 1; Reformasi Perdagangan Indonesia, 1985-1995

Marer 1985 | Perugabadn Survey Swis dl:uoaskan Efek pnkoiogss posmf dlm
S s ] unoak mengelola bea g TR
Apri 1985 | & +; Bea pci'lbuinn r.ills.urangl oo _0 . Mengurangl mLfnsxens: dnlam
: y - o pengiriman, penanganan pelabuhan
¢ Industri pengapalan dibuka bagl . 1 :# - Peningkatan kompetisi ekspor -
i\.nmpum internasiona
“Penangasan pehabuhan
- -disederhanakan AP S
Muet 1986 Pemberlakukan sistem bea tcrh'uiap Tanda V'mgjch\ pada pensngkatan
pradusen elsportir ekspor se] alan dengan pmmgk'n-"m o
investasi .
Ckrober ¢ DPengurangan ijin impor ¢ Peningkatan ehih lanjut dalam
1986 -7 Mg e s ' orientasi investasi ekspor
. ¢ . Peningkazan dalam impor-impor
¢ Pentarifan ‘ : ) pumnu (nan koasumss)
4. Peppyranzan tarif lebih lanjue :
Januart ?Ln;;urmgm §=.b1h lanjue dalam ifin Pmmgiﬂmn ltinh lanjur dalam pru..nt:m
1987 7 imnpor ] investasi ekspor )
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¢ Masih ada kelanjuran penguramgen
dalam ijin impor dcnaan dak ada

- peningkatan farif;

+ Sistem alokasi kucta mperbahamz :

¢ DPeminglkatan Jebih lanjut dafam
orieniat investast ekspar:

$7¢ =i Deregulasi perigapalan-antar pilau’

(B ._}"enﬂbahngm monopol: dalam .
impor b%;a dan ?ias‘:xh =

&%t iPeniingkatan kempetisi v

"% “Peningkdran Kepercavaan pads

. usaha.pemenigrah otk 1o
menderegulas komperis:

ME 19

3 " Dereguias dalain obat-obatan dan

Herarife i

s - Meningkatkan komgenis' -

an ikiim invesias

“ir o 1950

Peningkatan komodatas untuk dapat. ..,
diimpor. .

: Memperba:hs sistim Demagangm unrui\.

Unpor

Juli 1992

Penuranan lebik auh unwk:r tarif:

Untak méninekatkan pérsaingan ©

Crkerobary- -

1992

“Dreregulast dua aspei\ eksporimpor.dan - -
cari

Unzuk memng}mkan elmensx aan

pers ingan

Yl Mei 195577

o ' Perubshan tatantags impor dari I,
P TT {unpor ter batas) dan Bulog
memadi IU (impor umum) seperti:
'pehr oa;a, Korels api, karung goni,
S dan lgin-lain.
¢ Caratan: bebtraga k.amném
" pesting masth dikenakan tarif: ;-
- garam, bungkil, kedelas, minuman
" aikohol, kendaraan harmotor, tas,
¢ terigy, gula, cengkih bahan...
peledak

= produlsst perusahaan pengolahan di
kawasan berikat {KB) dan EPTE
{Entérpon Produksi-untuk Tajwan -

Ekspor

o Peningliatan ‘jumibah barang 75

"Meningkatkan kPSEmnamn
gmvestast 1 o

(4o Alssan khusus

K Sumber:

2 Invesras

{11 Tahun 1953-1989 oleh lwanjaya Aziz. Indonesie. Dalam Witliamson. 1994, The Political
t Economy of Policy, WDC, Insttute, jor Intevnactonal Economics, 1994, h.364:3)
.. Tahun 1999-1995 oleh Didik 1. Rachbini, 19%6. Ekonom: Psl::m Pamdlgma Teo:-x dan
Ierﬁuev.fﬁmu CiDES }amrh Hial

Kebuakan deregulasi dalam sektor investasi juga ditujukan
untuk mengurangi ekonomi biaya tinggi di b;dang perijinan dan
lain sebacamva P'akmm 1986 adalah upaya serius pemerintah
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~untuk -mendorong investasi. domesmk meiahn penankan investor
- asing ke.dalam neger1.
Sebagai keia.njutan paket 1111, pada bulan Juh 1987 pemerin-
' tah melakukan: deregulas1 investasidan perqman kapasitas. Penana-
man modal asing juga- medapatkan simpati dari pemerintah untuk
. masuk ke Indonesza, yang sebelumnya dilarang untuk mengambil
' 'bqgmn dalam’ kegmmn dxstnbutor di-Indonesia. Dalam dereguiasz
ini, pemermtah juga membuka bursa efek bagl investor asing.
Untuk “menegaskan  komitmennya mengundang investor
asing sebesar~besarnya pememnmh mengeluarkan PP 20/94 ten-
* yang -penanaman-:modal asing di-Indonesia.. Dalam PP 20/94.ini
;ektor publik “dibuka *100. persen untuk ‘investasi ‘asing. Beberapa
sektor: pubhk ity antara lain'% pelabuilan, listrik, telekomumkas;,
pelayaran, air minum, kereta api, Tenaga atom dan media massa.
' Namun' keberadaannya ‘mengundang - kritik keras dari
banyak kalangan.Karena sebelumnya telah ada UU No.5 tahun
1994 tentang Lndang—undang Pokok Perindustrian, di mana pada
pasal 4 sampai dengan pasal 6 menyarakan bahwa industri strategs
dan industri vang menyangkut hajat hidup orang banyak dikuasai
oleh pemerintah, industrt iamnya oleh swasta dan koperasi.
Liberalisas: investasi benar-benar dilakukan pemerinth.
Serahun setelah mengumunikan peraturan pemerintah no 26 tahun
1994 tersebut, pada bulan Met 1995, pemerinitah mengumumkan
sepuluh bidang usaha dihapuskan dalam daftar negatif investas
(DNI). Kesepuluh bidang usaha yang-dihapuskan dari DINT adalah
minyak sawit, block board; rotan, ketel uap, kendaraan bermotor,
sigaret putih, gas lighter, formula obar dan lain-lain.
Secara ringkas, berbagai peraturan investasi yang banyak
memberikan peluang usaha konglomerat dapat dilthat dari tabel 2
_ berikut in1:.
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Tabel 2: Reformasi Investast Indonesia, 1985-1995.

W ! 'beber.ma uokzlmm
Bistribusi lokal dibulea bagi perusaliaan yang +. 1 Depastement store, _S_O_GO dibukon
hertrcatam chipes - P
+ Skema kredit elespor dibuka bagi keikutser-taan bae o 31 .
usalia patuagan . . * Peninghstan keper an chalam
{ Perdoganean ketil dibuka pnrule asing o oo Lo o e.kmmrm .

LR Respcn mmsm d.xn ity
e PQHVJK‘.‘UH visa dact Z) NEgATA L dzh apus
et fnibestas chn Eropa Timur tdek b
. ey 1uk\u pursEi ok Eai intelij ijen -
J __\(pm:'hu | Demhm' o ixie;.\'n ckspor méuiizgk.ﬁ
ot AR M : i :
Inli 19 0 Dieregubast investasi dan peripnan kipssitas B lkhm investast mmmgiuz
o Qe Buirss efel terbulkéh Bhpt invesod asimg 10 0 )Y
Seprember | % Dereguiasi lainjutan dalam industr perka-palan @ !’cmxngﬁn meumgk;u
REEUEE ¢ ' Perusshaan Pisungidifjinkan mendistribost- Beier
: kan produk merelis ke dafam necer
Julh 1989 ® Pergantivn dafzar pricritas dengan dafar rzegmf q e Peningkatin iklim investast
iavestast (DN - - ¥, 3 - languran - .
° Upaya menmghatian efm'érssi BUMN \
S g - % Beberapa BUMN menunjukkan
) pentngkat-an efisiens:
L4 0 Tandatanda go-public makin .
meningkat
S989 - AT e Clnvestor portiolio mrzg dx:’mkan 4 7 Peninghitan kepercayan asing
: & Membeli 39% p bapk yang 2uo. -Fadiperchonomian,
) *verdsbiar dalish bisse clel 1 I i B AN )
o4 Langhohebiekab higers BUMM - - o e 0186 dan-210 BUMN terpengaraly
+ Langhahdaighah kivisus mcmngkatkan cfmensf + " Penjualan meningkac dal‘.ﬁn 32
b 7P BUMN o . . CLBUMN
: . Me:gm' pcrus.:h.m:\ putuugan
- S B g YH : + dalany 59 BUMN
390 Hengas 30% mls.\m p.:hnk seman besar dmwmrkm Peninghazan !ump:m rer{a.uhp p;‘wmsas:
ixcmd.a publik ) fBamutan
R D dikueanes dan 75 sampai 60 jenis Meninskarkan kesempatan investasi
Iy "DNE dikuranai bagi dart 60 anenindi 31 Meningkatkan kesempatan investasi
PReppres’ 0 iPeriitean pads pemanfoaty tanah dapaz dibierikan Menimbualkan kontroversi
32/92 l.mgszmg kepads investor asivg
PR23/93 | Seheor publik dibuka 100% untek investasi wsing

[pelabuhan, distrik, relekamunikast, pelayaran, air
*mitan, Kerete apj."tm.w;la atom dan media massa).
e 2995 L Sepulub bidang wsaha dibipuskan dar DNT (minguk
: sawir, Ielock board, rotan, ket vap, kendaraan
- bermotor, simret putih, gas Yehrer, formula obat}
Sumbes: (l} Tabun L1983-193% oleh Tvan Jaya Aziz. Tedonesia, Daltm Williamson. 1994, 730 Political Econom'j ofPahcy.
L WO, fustirure for Intevretional Econmnics, ¥994, hi3hs2) i

I3 Tabun 1993-1995 nlch Dui:Lj Rachbint. 19‘.’6 I:'E'crwmt Pm’m
GIDES. Jakarta, FLJT

P.:mn'rqm.rz. Teort, n’a:r Pm:prf.t:f Bara.
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3. Harga (Przcmg)

I&ebi)ak harga-juga dapar-dijadikan instrumen: pendnkuno
ba dan berkembangnya - konglomeram di’ Indonesia.
Dpava ini 'mula—mula ditempuh cleh pemermnah untuk meimduncu
produk- pmduk st rategis dalam negen untui‘, tetap ekms di paszu
dalam pegers. : N o :
[ Namun say. angm’a keb1 akan 1ni- }U.ST.I"U. bertentanoan dengan
'kebl;akan liberalisasi investasi- yang “dilakukan: sejak muncuinv*l
UL Ne. 1 tahun 1967 tentang penanaman | ‘modal asing (PMA).
- Bahkan pada waktu 1tu pemeuntah telah menvatakan dm untuk
. membuka diri rerhadap_investasi asing. _Bahkan tidak ‘hanva itu.
~ Sejak ‘tzhun 1984, melalui _deregulasi perdacrangan dan investasi,
- pemer ifitah telah mampu mengﬂa;rahkan iklind investasi di Indo-
‘nesia, yang-ditandai dengan wmbuh dag-berkembangnya perusa-
' haan-perusahaan’ nas1onai dan multinasional. :
- Pada tahun 1986, pemermtah memberikan keringan persya-

ratan bag1 PMA dengan maksimal kepemilikan saham sebesar 20
: awal pendirian dan diperkenankan berkembang hingga
51 pexsen pangsa modal setelah sepuluh tabun beroperasi. Keppres
. 'nomél_ 1:); 1987 menandal “kemunculan’ Daftar Skala Prioritas
1nvesm.31 vang. dxterbxtkan oleh pemerintah sebagai perunjuk bagi
- investor asing . maupun  domestik. sektor sektor unggulan _yang
sedana dxkembangka""' pemerintah, .
Puncaknva ddalah kebx;akan mvestam Vang changgap pahnc
ekspan51 adalah PP nomor 20/1994 yang memungkinkan investor
“asing memiliki sabiam perusahaan vang ditanamkannya di- Indo-
nesia. Berkaitan dengan upaya menanl; investor tersebut, pemerin-

tah mengembangkan kawasan Berikat, yakni kawasan pengem-
~bangan - industr .yang - mendapat perlakukan khusus bagi . para
penvuﬂha vang membangun atau mengalihkan lokasi perusahaan-
nva ke kawasan tersebut (Pradzpwo dan Satriawan, 1996a).
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Sayangnya kebijakan untuk: menarik - investasi- yang sangar
ersebut harus berhadapan dengan kebijakan harga yang
pada” __eberapa produk strategis seperti produlc
tanaman perkebunan’ khususrwa cengkeh’”
Kebu pan -harga hasil produks:. mdustn besi baja’
int daiakukan karenainduseritersebur dxmonopoh oleh BUMN PT
- Krakatau S k kalemgan yang memlm wajar jika pemerin-
erupakan bahan baku
pentmg daiam kegiatan perekonomian. Penguasaan besi baja oleh
déengan penetapan harga agar plhak konsumeai
| pihak distriburoratau spekulan g et
: tidak ‘wajar -adalah kebijakan tata niaga ceng- f‘
keh: apqlagl cengkeh bukas meripakan barang Primer yang sangat:
dibutuhkan: masvarakat - (seperti: beras misalnya). Khisus untuk
cengkeh ini, berbarebgan dengan munculnya BPPC pemerintah
AR koo perubahan penetapan harga sebanyal dua kali
vakni “melalui’Surat keéputusan Menteri Perdacrangfxn (Mendag)
nomor 23/ Kp/ 171991 dan Keppres 20/1992. g7
““Keppres 20/1992 ini niemperkenalkan konsep SWEKP sebagaf
baiqh saty bagxan daristrukeur harga cengkeh: Di sisi fain kebijakan?
rersebur memngkatkan baku ‘mutu cengkeh pen;uala.n dari petani,
menmgka{kan “tabungan” penyertaan “maddl” ket KUD, “dan
pentiirunan” harga’ patokan ‘cengkeh: ‘Dengan™ demikian terjadi
penurufian cengkeh secara drasus d;. ungkat petam (Prachpr.yo dan
Satriawan, 1996b).© B '
“ Mengenal’ kebl;akm penetapan harga tersebuc dapat d1hhat'
dllam mbelS benkut e '
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oduk oleh Pemerintah.--

A e

KEP39/1*] 321/1980.
135/KP/11/1983 .
146/KP/1V/1985 "
4T /RP/IV/1983

Bahan baky’ besi ba|a o

‘Besibaja nnpor R

ot PKertas koranimpor L
ofsBest baja cold rolled sheer dan cold

1984 % "4?5/2{13/1&7/1934

4 | ‘roled coil:asalimpor i -

1984 - | Kemas-koran impor .2 a :1432/KI’/XH/1984

1986 | Keras koran pmduks1 dalam negeri | 170/KP/V/1986 . .
1991 | Cengkeh , 1 5K Mendag ZB/Kp/ 174 1991
1992 S ‘Cenglieh’ ™77 0 e Keppres 20/1992°

Sumber Pmdlptyo, Rimawan dan Satriawan, Flan: Mobil Nasioral dan. Stra-
Ui sredegl fndmrrm!mu Kira: Dalam: }m—ml AFKLAR VoiI Nol _}'axman—
;.._Maret 1996 H35. S

Sementara 1tu, kenaxkan harga kertas beberapa waktu ]aIu,
memicu berbagai kritik keras dan banyalk kalangan, karena justru
kenaikannya di tengah- tengah program pemenntah dalam mem-
promomkan gerakan gemag, membaca. Kenaikan ini dipicu, oleh
kenaikan bahan baku pulp dan kertas i Hmpor.. Banyak kalangan ber-
pendapat bahwa kenaikan harga.. kertas anitidak masuk .akal.
Karena struktur “harga produksi. kertas di Indonesxa relatif rendah
dan bahkan oleh produsen sendiri dikatakan sebagai_ terendah di
dunia. Biaya produksi kertas di Indonesia adalah US$§285. per
metrik ton :dibandingkan dengan . Canada sebesar US$429 per
metrik ton, dan Skandinavia sebesar US$485 per metrik ton.

Tingkat konsentrasi indusiri kertas dan pqu tergolong
tingg, dikuasai oleh sejumlah kecil produsen seperti PT Indah Kiat
(Stnar Mas Group), PT Inti Indorayon (Raja Garuda Mas), dan PT
Tjiwi Kimia (Sinar Mas Group). Beberapa BUMN juga mempro-
duksi kertas seperti antara lain, Kertas Leces Padalarang, memiliki
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andil vang sangat kecil."Sementara produksi kertas koran hanya
dilakukan oleh dua perusahaan yakni PT Aspax Paper (swasta)-dan
PT Kertas Leces (BUMN). Peran kertas koran ini sangar penting
karena selain dikonsumst oleh surat kabar dalam jumlah besar, juga
cibutuhkan, olel penerbitan buku yang pada umumnysa mengguﬂa—_

1rgf1 kerms.korm

1as g_adulm dan; _

: Tabel- _45;--;I(apasitaé : Te-fpasang--dag Rail _;Iﬁduétri_;l‘le_i‘;tas Koran--

PT_A.spax P.aper _ ! _.210.630 L. A 200.000
PT Kertas Leces ‘NS . ......90.000 L. 60.000
Total - Coaer 4003000000 00 260000

Sumber : Depariemen Perindustrian, 1995

: E&d}umhan ke; Tas lxoran diperkn'akan mecapa1 150 nbu ton.
Jumlah ini jauh lebih rendab dart kapasitas riil pabrik kertas koran.
Menurut. keterangan pemerintah’ stok kertas sebenarnya masih
berada di-atas kebutuhan. Namun kenyataannya, pemakai kertas
sering menghadap: kelahgkmn kerms-_d_i- pasar yvang mengakibatkan
harga kertas membumbung tinggi. . . .

~ Konsentrasi pententuan harga. bukag. hanya dalam prociuk
I\f.‘l[db saja. Produk semen misalaya, di Indonesia dikuasai oleh
sedikit. produsen yang: dibatasi kawasan pemasarannya. Produsen
tersebut terbagi. dalam - pemb1gmn wilayah pemasaran, atau lebih
akrab. dikenal dengan seburan: regionalisasi pasar, yang ditentukan
oleh AbObidbi..__S_e_fIli.ll_ Indonesia: (ASI). Ststem regionalisasi ini men-
cerminkan prakuk oligopoli karena beberapa perusahaan mengua-
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‘sal.; pasar tertentu. Tibel -5 memperhhatkan ‘regionaligasi: pasar
setnen yang: dikuasai oIeh PT Indocemenr Tunggal: I’rakalsa =

Tabel_ 5 .Reglonahsasx Pasar Semen_

Arndalas 70 Baturai
Cibimdng: 4] *Nuosaadara 1]

Subaarrg
DRI Tabar &

adatig
sladoceniensi i

Jarege 8 DIY | Indocement 1 Musantara ] U Gresik A Cibinong
latim 0 : Indocement Musantara ] 7 Gresik ] Cibineag {7 " Padane®
Badi : Padang -3 Gresik - Tonasa | Indocement
Kalimantan, . | Tonasa® .} i Tonasa o G Padang . R
Selawesi 7 Tonasa U Tndocément RN . -

1§ Indocemens . Bupang _ f

1_eﬁ ..{x'i:dé'ﬁgsiu_, i

y _Kemampuan Indocement untuk menguasau pasar semen d;
Indonesm ditunjang oleh kemampuan produksinya‘yang merupa-
kan produsen terbesar. semen "yakm 39% dﬂl‘i tota.l pmdukm semen.
nasional. : it e LR

Kﬂpasuas produksx ini masih sangat rendah daripada kebu-
tuhan semen nasiosial. Kebutihat semen” d1perk1rakan ‘sebesar 25
ribii ton pada talien 199571996: Pada akhir Repelita’ VI diperlura—
kan p1 oduk51 semen mencapal sek}.tar 26 r1bu ton tetapz kebu{uhan
dan pasokan i mendorong produsen semen’ swasta  untuk
memanfaatkan keadaan ini untuk ‘mendapatkan keuntungan yang
lebih “Besar ‘dengani  menaikkan ‘harga. Harga pedoman setempat
(HPS) unmk Jawa yang sémula adalah RP5.930 per zak, secara
sepihak’ dinaiklkan’ oleh: produsen menjadi Rp. 7100 per zak vang
mengak:bqtkan harga“semen di pasar membumbung tinggi bahwa
dibeberapa tempat pernah mencapai Rp.'12.000,-. Setelah- krisis me-
ianda Indonesm se)ak mecho jum laiu km1 harga semen mencapai
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Rp.17.000, per zak. Tentu makin besar keuntungan konglomez‘at
dart penentuan harga’ ohgopoh PP RREE
Beberapa perkiraan, dengan HPS lama pengusaha telah
memperoleh keuniungan cukup besar. Biaya rata-rata produksi se-
- men di Indonesia mhun 1994 hanyalah Rp. 4.785,- per zak. dengan
. Berat. 40 l{gg (Tab@z’ 6. Dari ungkat harga itu, hqrga rata-rata untuk

Bahan baku 4 25577 ' 1.022,28
Bahan bakar ' T 9042 : J T RS,
Listrilk 23,038 . R 2
Gaji pegawal P 464 ] L 458,56
Pemeliharaan 9.843 393,73
Pénvusuran N e 12,60 "} - 504,04
"1 Operasional L e 12,547 501,88
Bupgy . Lo 14920 T 59,8G
Total rata-rata : 119932 | i 7478528
Total swasta 126.088 | ° 7 "4.803,32
Total BUMN ' T 117778 ' 4,711,12

' Sumber: Kompas, 5 Mei 1995

Keadaan pasar semen, karena struktur oligopolis, tersebur
sangat merugikan konsumen. Kenaikan harganya pun seringkali
tidak rasional. Sebagai contol’ pada tahun 1995 yang lalu, karena
keadaan pasar yang tidak menentu, pemerintah mengumumkan
- kenaikan HPS yang pada® waltu itu sebesar Rp. 8.290 per zak.
Harga ini jika' di kurs kan dengan dollar AS (yang pada wakeu itu
USS1 sama dengan Rp.2.300,-) merupakan harga tertinggi di Asia.
Harga - semen Indonesza adalah US$ 94/ton, lebth tnggi dan
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Malaysia dan Korea yang masiné»imasing sebesar US$66/ ton dan
j_U_E_‘:f_i??'_O/t‘_on,'sebagaimané:'terliha;.padz_a tabel 7. . o
' T_ai.a'ef?: Harga Semen Di Asia,. 199-'% A\ ST
T e US$/ton

¥ : e SRy
Taiwan i S .97
|- Indonesia . : 94
Tl 47 L/ (N - 66
[ Filipina - Y o 77
 ores Al A A 70 -

- Sumber; Pusat Informesi Kompas

. ~Demikian juga. produk tepung terigy, sebagai ‘bahan. baku
“mie tergolong produk. monopoli. . Berdasarkan hasil penelitian
~Indef pada tahun 1995 dikatrakan bahwa mulai dari pengadaan
" impor bulir gandum termasuk pengapalan, pengolahan, pemasaran
" dan pemakaiannya dilakukan olehsatu kelompok yang terdiri dart

beberapa perusahaan di bawah kelompok Salim, seperti misalnya
PT Bogasari, PT Indofood Sukses Makmur dan PT Ubindo.

b Dalam penelitian itu dijelaskan bahwa sebagtan besar {85%)

“industri ‘tepung terigu dikuasai oleh PT Bogasari dan sisanya di-

* Yeuasai PT Berdikari.. Bahkan. pengolahan bulir-bulir gandum se-

“besar-15% yang semula dilakukan oleh PT Berdikari, kini telah

© ditangani PT. Bogasart. Semeniara untuk pasar mie, kelompok

Salim di bawah PT Indofood Sukses Makmur menguasal pasar Mie
di Indonesta sebesar 85%. - . o o

.~ Selain memonopoli tepung terigy, masih menurut Indef, juga

disinyalir adanya subsidi terselubung dalam kegiatan tepung terigu
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1tus Menurut data BPS yang: mengguﬂakm dara Bulog, padatahun
1994, harga impor: bulir gandumstertulis:senilai Rp.<418 per kilo-
gram.:NamunKetika: diseralikan kepada PT Bogasam dan Berdikari’
untuk diolah menjach gandum; thanya seharga Rp:: 141" per kilo=
gram. Dengan demikian. terdapat selisih- harg’t sebesar-Rp.:277, per
'lxllogiam Dengan ]umiah mpor. Rp 2,7 ;uta ton pada tahun qtn '-;

'dipmku kan RP _.4 _.
yarpadatabun’ 1993 (hhat mbel 3)

1992 T
1994 418 278004 o 760,0

Sumber: Indef, 1995 . T

4. Pexlakukan Khusus (Specm! an!'egec)

Berkembmgnya konglomerat juga - dxdorong oleh. adanya'
ixebz;akm perlakukan: khusus oleh pemerintah; Salah satu contoh-
nya.adalah pembangunan industri- mobil nasional (TIMOR) mela-
lui Inpres No. 2 tanggal 19 Pebruar: 1996. Inpres tersebut ‘menga-
tur-beberapa hal penting. Pertama, bahwa pemerintah perlu segera
mengambil langkah-langkah untuk secepatnya mewujudkan pem-
bangunan industri mobil nasional yang memenuhi upsur:: meng-
gunakan merek yang diciprakan sendiri, diproduksi di dalam ne-
ger1, dan ‘menggunakan komponen buatan dalam negert. . -
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Unmk mendukung langkah langkah tersebut, pemermtah
_menun jukitiga. menteri. untuk: mengkoordmasskannya antara lain
Menteri “Perindustrian’ dan Perdagangan,- Menteri E&euangan, dan
Menteri:Penggerak- Datia Investasi/Ketua BKPM, -Menperindag
berpc:ran untuk membina, membimbing, dan memben kemudahan
Sasual dengan peraturan pemndang~unc§ang&n }fan.g berlaku agar

Sedangkan Memen Keuangan memb&rzkan kemudahan di
bidang ‘perpajakan -sesuai-dengan-peraturan pemndang—undangan.
untuk: permma, pembebasan bea*masuk atas “impor -komiponen
i produksi kedua pemberiakuan tarlf PPN 10 persen

\fienterz Penogerak Dana Investas;/ * 'a*BKPM mengambll lanm
kah pengarnanan. sehm gga pembangunan industri mobil’ nas;onal
dap“it berjalan lancar. '

[npres tersebut dxdukunfr dengan PP 20/ tanggal 19 Pebruan
1996 tentang perubahan aras peraturan pemerintah RI No. 50 ta-
hun 1993 tentang pajak pertamahan nilai barang dan jasa'dan’ ‘pajak
penjualan “atas barang mewah sebagaimana telah :diubah. dengan
UU No.l tahiun’ 1994 PP tersebut: menegaskan tentang ‘penge-
naan pajak’ penjualan atas- barang mewah atas penyerahannya d1~
tmg ung oleh pemerintah: - : e

Semula’ munculnya Inpres ‘mo. 2/ 1996 i dxmlai oleh- seba-
gian kalangan menandai fase baru kebijaksanaan industri nasional
dan’ sekahgus mempergelas arah ‘perkembangan ‘industri nasional.
Hal ini ‘memang cukup masuk akal-karena selama lebih dari25
tahun kebijakanindustri (otomotif khususnya)-dirandai-oleh keter-
gantungan yvang sangat tinggi oleh prinsipal asing, 93% diantaranya
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.dlkuaszu Jepang;: se}eblhnya 7%: dlkuasau oleh prmszpal dari: Eropa
_-dan Amerika Serikat. St

Sekahpun kemarnpuan mdustn otomonf nasxonai unruk

:-_mencapaz tingkar-kandungan-lokal sebesar 60% dalam waktu tiga

' 1ahun tidaklah mudah. dmapau, ‘mamun . munculnya Inpres.ini justru

Jakan semakm mendorong berkembangnya industri komponen di

' :_dalarn neger; (]uoro, 1996) Apalag1 pasar otomonf masxh sangat

: :banyak kaiangan_
yang secara pesums memlal akan gagalnya proyek “politik” mobil
--._T1mor ini:Salah satu kritik keras dilontarkan oleh Faisal H. Basri
(1996); yang yakin. bahwa mobil nasional adalah impian yang tidak
‘bakal zerjadi.. Dia mencatat ada beberapa hal yang sangat kontro-
versialy pertama, istilah mobil.nasional adalah merupakan rekayasa
untuk membangk1tkan kebanggaan bahwa bangsa Indonesia veng
‘besarini telah memiliki dan mampu menghasilkan mobil sendiri.
« ¢ iKedua; soal rekayasa pemilikan sahami: Sejak awal tampaknya
._zl?.ai_sa_l -Basri telah mencium-bau fanyir®-proyek-politik ini. Betapa
mudahnya- mengalihkan. status ! perusahaan - nasional dengan 100
persen sahidm warga:negara Indonesia menjadi Penanaman. Modal
Dalam Negeri atau Penanaman Modal Asing murni (PMA- 100
‘persen).-Siapapun -bisa mendirikan, perusahaan dengan 100 persen
sahamaras. hama, sendirt: walaupun tak menyetorkan dana .sama
sekali.
- Ketiga, rekayasa kandungan lokal Sudah bisa chpasmkan
SE]’il\. kelahiran Inpres ini bahwa target kandungan lokal sebesar 20
persen pada akhir.tahun pertama serta masing-masing 40 persen
dan. 60 persen pada tahun kedua dan ketiga tidak akan tercapai
Menurut - Faisal, jangankan mulai merakit, pembebasan tanah
untuk lokast pabriknya saja hingga sekarang belum selesa. - -
..:Demikian juga dengan pengamat yang lain seperu Soesenc,
FX. Sekjen Gaikindo, dengan memberikan kemungkinan dampak
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“neganf yang akan ditimbuikanoleh kebijakan Inpres ini. Persami,

dampak pasar kendaraan bermotor. Secara psikologis; munculnya
Inpres :2/1996. akan menimbulkan. pergeseran segmen -pasar dan
-pembahau terhadaps-permintaan ‘pasar:: “Adapun- dampak ‘yang
ssecara nyataiakan muncul'adalah (1).adinya penundaan niat ‘untuk
‘membeli zmobil ‘merelc+lain dengan “alasan “bahwa ‘mobil: merek
“Timor harganya sangat murah.’ (2) pembatalan ‘pesanan: (indent)
terhadap mobil merek lain. (3) kredit mobil yang sedang beryaian
-nidak "lagi?direruskan’ (4)’ Timbulnya pergeseran pemuntaan dan
ckendaraan Jjenis.minibus beralih ke jenis sedan. 7 Th

. Kedua; bagi.investor atau-calop’ investor. akan- mempemm-
'bangkan dengan lebih hati-hari dengan investasinya. Mereka juga
alcan menaﬁgguhkm sementara’ investasinya;Selain -iru, investor
dan- calon investor kemungkinan-akan menarik kembali i mvestasp
‘aya dari Indonesia dan mengahhkannya ke negaralain. ;

+ Keriga, *defisit” pendapatan “negara. - Akibat bebasnya +bea

masuk (BM) -dan: pajak- penjualan ‘barang mewah (PPn:BM) ken-
daraan Timor yang ditanggung oleh- negara, maka akan menimbul-
kdn defisit pendapatan ‘negara selama ‘tiga‘ tahun, dapat mencapai
limit terendah sebesar 2,1 tmhun dan hrmt temnggx chperkirakan
akan mencapai 44,9 triliug.

- Keempat, akibat lamnnya adalah kemung?ﬂnan penggunaan
devzsa negara akan'meningkat. Dan kelimz, adalah i«:emungkman
pasar otomotif akan anjlok 70%. '

Sementara itu, menurut PT Sucofindo, BUMN yang dxtun-
juk oleh pemerintab untuk mengaudit kinerja Timor, menyimpul-
kan dua kesalahan yang dibuat oleh Timor. Pertama, PT Timor
Putra Nasional, yang memproduksi mobil Timor, mengalami
keterlambatan dalam pemenuhan kewajiban kandungan lokal (loca!
content) di mana pada tahun pertama baru sebesar 8,3 persen
(Tekad, 21-27-Desember 1998). Padzhal seharusnya, kandungan
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lokal Timorelah. menaapa; 20 persen pada Laimn pertama dan 40
-peisent padarahun kedua.- .

Kesalahan kedua, adalah P TPN mlah meugmgkau !{“Wél—
Jjiban imbal beli: (counter trade} kepada KIA Motor,. yang mem-
produksi: mobil tersebut.di Korea Selatan. PT:TPN yang mengim-
por mobil dalam bentuk co;npfete!y build up (CBU) dan complerely
Anocked down (CKD) ini semestmya .mengekspor ke Korea Selatan
inimal . 25 persen dari nilai _impor yang dilaku anaya, yang
na i telah n‘lemzayc 1 888 juta doiar AS. .
" Menunit PT Sucofmdo mobﬂ “yang telah dumpor teiah men-
_capa"éo nbu unit atau. 90, persen telah. terpenuh;‘dan target yang
direncanakan sebesar 45 r;bu unit, Dari Jjumlah yang diimpor ter-
‘sebut, sebanyak 39.727 unit didatarigkan ke Jakarta dalam bentuk
CBU, sementara 1.240 unit hinnya dalam bentuk CKD. Dari se-
}umlah itu, kewapban ‘membayar pajak PT TPN kepada peme-
unmh sebesar Rp. 3, 093 mhun '

Tﬂbei 9 Nﬂ.n Kewa;xban P’I}ak Tmmr -

Bea Masuk : . : .

PPn Impor 1 187 8357 | - 95,558,5
PPn-Bm Impor o esoes07] N
PPhLP:i.22 Impor Sy e Tagonpge] o T 241596
‘Total F 4 S 3.093.802,0 08 0 119.698,1

Sumber : Departemen Eevangan, Desember 1998 & ...

& Label 9 menunjukkan rincian kewajiban pajak Timor, yang
terdiri dari biaya masuk Rp. 1,878 triliun dan PPn-BM sebesar
980,680, miliar. rupiah. Kedua jenis. pajak . tersebut harus dibayar
kepada pemerintah karena proyek tersebut adalah proyek KXN.
Meskipun menurut ketentuan Inpres No.2/1996 dan PP 20/1996
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vang ‘membayar adalah ;pemerintah. Namun karena proses ‘men-
dapatkannya adalah jelas-jelas lewar proses KKN: rnaka P T+TPN
harus mengembalikannya kepada pemerintaliin . o

- Perlakukan‘khusus ini juga banyak terjadl pada sektor-sektor
ekonoml lamnva sepem perhubungan ataw’ provek ;alan toli

-Konei\sx Pohtxk (Palztzcal Connectwn)

Sebagmmana yang telah dljelaskan di atas bahwa keberhas;.lan
konglomerat di Indonesxa sebagsé.n besar didorong oleh koneksi
_polmk para pemlmpm Orde Baru pada saat itu. Istilah koneksi po-
1 ' et se]ak awal Otde ‘Barii! Namun ‘mulai ber-
_ang' luas pada tahun 7 G-an dan puncaknya adalah menjeiang
mhun 1980-an.
5 \/Iunculnya koneksi polmk ini dilatarbelakangl oleh’ keter-
batasan pemerintah Orde Baru dalam ~mendapatkan sumber ciana
untuk membiayai pembangunannya. Denga_n ‘dana yang sangat
terbatas itu, pemerintah harus. mencari dapa tambahan unruk
menutupi kekurangan anggaran pembangunan tersebut. Dana tam-
bahan 1ulah yang, «disebur dengan istilah “dana inkonvensional®,
_fvanga_c_hpezjoi lik danz dan para penaschat usaha Cina.
“ Untuk ‘bisa ‘mempéroleh “dana -inkonvensional . tersebut,
-pemerintah -harus- memberikan: imbalan- kepada- mereka beriipa
-perlindungan terhadap “keberadaan pemilik dana dan penasehat
‘usaha Cina dari segala macam gangguan penjarahan dan bentik-
: bemuk kejahatan lainnya.: Selain i itu, ternyata pengusana Cina ini
Lukup cerdik yang bukan hanya perlindungan secara fisik; terapi
juga perlindungan yang menyangkut kemudahan untuk mem-
peroleh ‘barang-barang vang tidak banyak tersed;a d1 pasar kredu
-b mk lisensi; dan kontrak-kontrak pemerintah: -

Akibatnya dalam™ kurun “wakru - yang® tidak. terlalia” Iama
hubungan antara’perwira-perwira tentara tertentu dan penguszha
Cina berkembang luas. Narnun' setelah 0il-boom, ‘koneksi: politik
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.' pun mulai-berkurang--Hal demikian dimungkinkan karena Pemes=

rintah telah - mampu- mencukup1 kebutuhan anggaran pem-.

bans;unannya dari rejeki miny ak bumi tersebut. -

‘Dari nama-nama konglomerat yang lahir dzm koneksx politik
ini-adalah -antara Jain=:-Liem Sioe-Liong dan Bob Hasan; Hendra®
Rahar] 7 pemilik-bank Harapan Sentosa, Cokrosaputra dari “Batik .
Keris”, Goh SWle Kze sebagai * cukong Bulog, Ir, 'C1putra dm 1&111_
baga;n . '

'80%an sebaga berikin

Tabel 10 Keiompok Pengusah’i Besar Urama Cina d1 Indonesia

guigan, semen, 5] 19500 Pemih ersnma de kelusga Cendana di
1968 bassis. | berbegat permsthaan, Kaitan dengan imodal asing
gan, cmebil o [ terdiversifilas; Divisi Joar negeni yang besar di
Trevelopmens First Pacific Holdinggs. Kelompok vang sangat
LTN) terdiversifikasi.
Wiltian Tmpor dan industri 1950an Helompok yang relaif terkonsentrasi, tetapy -
Saerjadiaga ¢ olahan, sedang mengadakan diversifikass.
ASTRA - poagembangn - : stha patungan dengan Tovows Corp. Koncks:
AL 2 i pdnmaban, Soo bt T polinik pada awalnya pamng, belakangan kurang.
agribisnis : Strulitur perusaliaan kuat.
{riclen \x’m\ 2 Talusir chiban dan ™ [ 10080 Terkonsentmst. Rekan usaha Llcm bwe Liong
5 digrbusimmyak sl o | pada rahuo 3980 By
goreng
PBerdagangan barang, =i 1980en ¢ vl Awalnya serkonsiesrrasd, belakangan meagadakan
nchustrl olaban, | diversifikeasi nonvpolitik.
hesangan, i 0] : EERE O T
pengembangan
* perumaban, . . : : : P
| Beras, guly, dzstrlbuu b SC1960m?? | Terdiversifikasi. Koneksi dekg dengan Bulog. -
Tharang - i
Perdagangan,, - Sebelum: 1968m CTerkonzentzast, Konglosi Polinik
nclustrs olatian; ki ) i ; )
1t “Ferbankan 2o | PINERY SOt o Terkonsentrast. BCA bagian kerjam perosihaan
Liprpes {Lippobani dan Liens, :
i DAY kenangang di. k | Elan: s
{anan Perbaskan, . Sebebum 1900 | Terkonsentras. Samgan uzama BCA
Gonaci » Pann’ ietangan, dll. T e : : o
Eank . . .. . : : L
LRTERI PR ’ Rowsmks., 0 T9E0am ’ Ferdiversifikan. Kuar dalsm tanah, bangunan dan
Pembanganan - ¢ | pengembangan : L konstruksi: deliat dengan pemenimtah DKL
Lai perumaban [akarta dan belakangan dengan keluarsy Condana
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+ 137 0an

1978un *
95an
1978w . L] Relsnid terkonsen!r.zs: ‘Ra;a Teksul® 1980- o,
by Konelst palitik .
i950an - 1 Relatif terkonsentrani; Keneksi Politil terburay: -

Tordivessifikas. Koneksi Medan kuat

" Térkognsencoas: Kalampak pelavaran :e:rbes.zr'-f
s pada faben 157 2an dakam kesulinan pada

; ngahan tahun 1850, Tak lagi tampuk sangat
5.

Penutup

Darl uraian pan)ang d1 atas, dapatlah dmzmpuﬂ;an bahvm
konglomerat di' Indonesia ‘memiliki karakteristik yang sangat
*'quh Hal 1ni rerlihar dari keberadaannya ternyata tzdak 161315
kaitan dengan koneksi politik anvara mereka dengan penguasa pada
waktu ttu, Kira bisa melihat bagaimana pengusaha atau konglo-
merat terkaya Indonesia sekarang, Liem Sioe Lioag, yang memula;
usahanya pada tahun 1950-an di bxdang perdagangan, semen, baja,
mobil, pengembangan properti dengan memanfaatkan hubungan
dekarnya dengan keluarga Cendana. Demikian juga dengan
William: Scerjadjaja pemilik Astra, yang memiliki kegiatan urama-
nya adalah importir dan industri pengolahan, pengembangan peru-

mahan dan agribisnis juga dibesarkan koneksi politik, meskipun
pada al\huma menjauht dunia itu (koneksi politik). Dan masik
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banvak lagr, sepertt Bob Hasan, Hendra Raharia “pemilik? _
apan Sentosa, Cokrosaputra dart #Bavik Keris”, Goh Swie Kie
aga Toukong uulog ‘Ciputra dan | lain sebagamya juga meng-
canaigan legitimas poiit  pengusaha untuk memuiai usahanya.
' Namun demilsian banvak, di, Aniara .mereka dalam proses
pengembangan, usahanya. tetap memegang: requh prof sionalisme
konglomerar, Tetapl vang seperti ini, ndak banyak. - Terbukti
' __.‘_bany ak e pnaiomerac vang collapse d_an=_sangat rapuh ketika mereka
dihadapkan pada krisis ekonomt dan monerer sekamng n g
.= Besarnya-konglomerat. Indonesia; i juga, sangat, __dldorong oleh
:-kem’tmmuan merekas memanfaatkan setiap kebijakan - deregulasi
vang dimulai sejak awal dekade 198C-an, terurama di _bidang
_perdagangan, nvestast, kebirakan perpajakan, Renetapan harga dan
pezlakuan khusus. . . .0 - ; :
Sampailah pqd’a ke&mpul&n bqnwa konglomerat Indonesm
sangat rapub karena kebergantungannya pada politik kekuasaan di
mana: mereka berafiliasi. Jika, politik, menghendaki Izun, maka
boleh jad: berakhirlah era konglomerast ini. -

v
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